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Abstract

This study aims to analyze the mathematical literacy of class VIII students in one of the public
junior high schools in Yogyakarta in the matter of statistics and probability in terms of the
problem-solving process. This type of research was qualitative descriptive research. The subjects
of this study were students of class VIII, which consisted of 40 students. The object of this research
was the ability of mathematical literacy in statistics and probability. The mathematical literacy
test instrument consists of 3 questions, with each question having three sub-questions. Each of
the sub-questions will measure the ability of students with the level of knowing, applying, and
reasoning. This study uses interview instruments compiled based on the problem-solving process
according to Polya. The results of this study indicated that the mathematical literacy of students
in one of the public junior high schools in Yogyakarta is low with an average of 33. The average
student's ability when solving questions was still at the knowing level. Students with low abilities
had difficulty understanding the problems in the questions.

Keywords: mathematical literacy; problem solving; statistics and probability

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis literasi matematika siswa kelas V111 di salah satu SMP
Negeri di Yogyakarta pada materi statistika dan peluang ditinjau dari proses pemecahan masalah.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VI yang berjumlah 40 siswa. Objek penelitian ini adalah kemampuan literasi matematika pada
materi statistika dan peluang. Instrumen tes literasi matematika terdiri dari 3 soal, dengan tiap
soal terdapat tiga sub pertanyaan. Masing-masing dari sub pertanyaan akan mengukur
kemampuan siswa dengan level knowing, applying, dan reasoning. Penelitian ini menggunakan
instrumen wawancara yang disusun berdasarkan proses pemecahan masalah menurut Polya. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa kelas V111 di salah satu
SMP Negeri di Yogyakarta tergolong rendah, dengan rata-rata sebesar 33. Kemampuan rata-rata
yang dimiliki oleh siswa saat menyelesaikan soal masih dalam level knowing. Siswa dengan
kemampuan rendah sulit untuk memahami masalah yang ada di soal.

Kata Kunci: literasi matematika; pemecahan masalah; statistika dan peluang

PENDAHULUAN

Pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) didasarkan pada kebutuhan
pembelajaran abad ke-21 (Andiani dkk., 2021), yaitu pembelajaran yang mementingkan
aspek 4C (critical thinking, communication, creative thinking, dan collaboration). Agar
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peserta didik memiliki kemampuan 4C, maka diperlukannya kemampuan literasi. Salah
satu kemampuan yang dibutuhkan adalah kemampuan literasi matematika (Hasanah dan
Hakim, 2021).

Literasi matematika adalah kemampuan seseorang untuk memecahkan masalah di
berbagai konteks kehidupan sehari-hari dengan menerapkan konsep dan keterampilan
matematika (Nurani dkk., 2020). Selain itu, literasi matematika adalah kemampuan
seseorang untuk menganalisis dan menginterpretasi sebuah penyajian data yang
digunakan untuk mengambil sebuah keputusan dan memprediksi kejadian
(Kemendikbud, 2017). Literasi matematika tidak terbatas pada penguasaan materi, tetapi
literasi matematika adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan penalaran, fakta,
konsep, dan alat matematika untuk memecahkan masalah di konteks nyata (Sari, 2015).

Kemampuan literasi matematika adalah kemampuan yang penting untuk dimiliki
siswa dari berbagai jenjang pendidikan (Setiawan, 2021; Khotimah dan Nasrulloh, 2020;
Mediyani dan Mahtuum, 2020; Nurani dkk., 2020). Hal ini dikarenakan, matematika yang
banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, harapannya seseorang dapat terbantu
dengan menggunakan kemampuan literasi matematika. Dengan kemampuan literasi
matematika yang tinggi, siswa bisa memecahkan masalah, membuat keputusan, dan
memprediksi kejadian.

Pelaksanaan Program for International Student Assesment (PISA) yang dilakukan
oleh Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD) mengukur
kemampuan literasi matematika di berbagai negara, salah satunya adalah negara
Indonesia.

Tabel 1. Hasil Uji PISA

Tahun Skor Indonesia  Skor Tertinggi Permgkgt Total Negara yang
Indonesia Mengikuti
2018 379 591 72 79
2015 386 564 66 73
2012 375 573 60 61
2009 371 562 55 57
2006 391 547 47 52
2003 360 550 37 39

Berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi matematika di
Indonesia tergolong rendah, karena selama diadakannya PISA selama 6 kali, Indonesia
selalu berada peringkat 10 terbawah. Rendahnya kemampuan literasi matematika di
Indonesia juga diwakili oleh beberapa daerah di Indonesia, salah satunya adalah
Yogyakarta. Berdasarkan penelitian oleh Rifai dan Wutsga (2017) yang memberikan tes
literasi matematika di 17 sekolah negeri di Bantul, menyimpulkan bahwa kemampuan
literasi matematika di Yogyakarta tergolong rendah. Hal ini selaras dengan pendapat
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Mahdiansyah dan Rahmawati (2014) dengan melihat tujuh sampel di daerah yang
berbeda, disimpulkan bahwa kemampuan literasi matematika masih tergolong rendah
karena skor yang didapatkan hanya 33.

Dalam pengujian Asesmen Kompetensi Minumum (AKM) oleh Kemdikbud,
terdapat beberapa elemen di dalamnya, salah satunya adalah elemen data dan
ketidakpastian (Andiani dkk., 2021). Tiap elemen memiliki sub-elemen. Sub-elemen dari
data dan ketidakpastian adalah peluang kejadian sederhana, ukuran pemusatan data, dan
penyajian data. Siswa mengalami kesulitan saat mengerjakan tiap sub-elemen yang ada.
Pada sub-elemen penyajian data serta pemusatan data, yang merupakan bagian dari
statistika, siswa kesulitan untuk mencerna soal yang diberikan dan menentukan strategi
penyelesaian masalah (Mediyani dan Mahtuum, 2020; Mutia dan Effendi, 2020). Siswa
juga mengalami kesulitan dalam membaca data dalam bentuk gambar dan tabel (Amelia
dkk., 2020; Fazzilah dkk., 2020; Sutrisno dan Adirakasiwi, 2019).

Soal literasi matematika berbentuk soal cerita. Saat siswa menyelesaikan soal
berbentuk cerita, siswa sulit untuk mengubah soal cerita menjadi bentuk matematis
(Astuti dkk., 2021; Kraeng, 2021). Siswa juga sulit untuk menentukan rumus yang akan
digunakan serta memahami perintah yang diberikan soal. Hal ini dikarenakan siswa sulit
untuk memahami permasalahan yang ada di soal (Junengsih dam Sutirna, 2022).
Kesulitan-kesulitan yang siswa rasakan saat mengerjakan soal cerita juga dialami oleh
siswa di salah satu SMP Negeri di Yogyakarta. Selain itu, saat pembelajaran di kelas,
ketika guru memberikan dua tipe soal latihan matematika, yaitu soal cerita dan soal
matematis, siswa akan mengerjakan terlebih dahulu soal bentuk matematis karena
dianggap lebih mudah.

Dalam menyelesaikan soal literasi matematika, siswa dapat menggunakan proses
pemecahan masalah. Hal ini karena, kemampuan seseorang siswa dalam memecahkan
masalah akan berpengaruh terhadap kemampuan literasi siswa (Oktaviyanthi dan Agus,
2019; Samosir, 2022). Sehingga, pemecahan masalah untuk menyelesaikan soal literasi
matematika dapat menggunakan proses pemecahan masalah. Dengan demikian tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana literasi matematika di salah satu SMP
negeri di Yogyakarta pada materi statistika dan peluang jika ditinjau dari proses
pemecahan masalah. Adapun langkah-langkah proses pemecahan masalah yang dapat
digunakan adalah proses pemecahan masalah menurut Polya (1973), yaitu; (1) memahami
masalah, (2) merencanakan pemecahan masalah, (3) melaksanakan rencana pemecahan
masalah, dan (4) memeriksa kembali solusi dari pemecahan masalah.

Dilain pihak terdapat pula penelitian yang relevan, yaitu penelitian yang dilakukan
olen Azahra, dkk (Azahra dkk., 2022) Alfillaili dan Iffah (2020). Penelitian yang
dilakukan oleh Azahra, dkk (2022) bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi
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matematika pada topik segitiga dan segiempat. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Alfillaili dan Iffah (2020) bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi matematika
berdasarkan proses pemecahan menurut John Dewey dengan subjek penelitian hanyalah
siswa dengan kemampuan tinggi. Pembaharuan pada penelitian ini adalah penelitian ini
mengukur satu domain penuh, tidak terbatas pada satu materi saja, yaitu domain Data dan
Ketidakpastian. Selain itu, subjek penelitian ini adalah siswa yang mengikuti AKM pada
tahun 2023 di SMP yang jadi tempat penelitian, sehingga subjek penelitian tidak terbatas
pada salah satu kemampuan siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, karena
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kejadian yang diteliti untuk menemukan
sebuah fakta mengenai literasi matematika. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V111
di salah satu SMP Negeri di Yogyakarta yang berjumlah 40 siswa dengan objek
penelitiannya adalah kemampuan literasi matematika pada materi peluang dan statistika.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen tes dan wawancara yang
divalidasi oleh expert judgement. Instrumen tes terdiri dari soal literasi matematika yang
berisi sub-elemen yang akan diuji. Selain itu, tiap soal dalam instrumen tes memiliki 3
sub soal yang mencakup level kognitif siswa, yaitu level knowing, applying, dan
reasoning.

Setelah siswa mengerjakan soal tes literasi matematika, peneliti mengoreksi dan
membagi siswa menjadi tiga kategori kemampuan, yaitu kemampuan rendah, sedang, dan
tinggi. Pembagian tiga kategori kemampuan ini didasarkan oleh teori Arikunto (2019)
dengan menggunakan rata-rata dan simpangan baku

Tabel 2. Pembagian Kategori Siswa

Kategori Nilai
Rendah X<Xx-s
Sedang X—s<X< x+s
Tinggi X=>XxX+s

dengan X = nilai siswa, x = nilai rata-rata, s = simpangan baku

Peneliti melakukan wawancara kepada sampel siswa dengan pertanyaan
wawancara didasarkan pada proses pemecahan masalah menurut Polya. Pemilihan
sampel siswa yang diwawancarai dengan cara purposive sampling, dengan tiap subjek
yang dipilih berdasarkan tiga kemampuan siswa yang telah dibagi. Dalam menganalisis
data kualitatif dari tahap wawancara, peneliti menggunakan tiga tahapan berdasarkan
Miles dan Huberman (Sugiyono, 2015), yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan
menarik kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tes literasi matematika dan wawancara dapat disimpulkan bahwa
kemampuan literasi matematika siswa kelas V111 di salah satu SMP Negeri di Yogyakarta
tergolong rendah. Hal ini disebabkan hasil tes literasi matematika sebagai berikut

Tabel 3. Hasil Tes Literasi Matematika

Nilai Minimum Nilai Rata-rata Nilai Maksimum  Simpangan Baku
17,1 33,3 47,1 7,7

Karena nilai tes literasi ini dihitung dalam skala 100 dan menggunakan data dalam Tabel
3, maka dapat disimpulkan kemampuan literasi matematika berada pada level knowing.

Berdasarkan proses pemecahan masalah, rata-rata tahap yang dapat dilalui dengan
tepat hanya pada tahap memahami masalah. Siswa masih sering melakukan kesalahan
saat merencanakan dan melaksanakan pemecahan masalah, dengan salah satu
penyebabnya adalah ketidaktelitian membaca soal, kesalahan konsep, kesalahan
membaca data, dan salah perhitungan. Siswa tidak melakukan proses mengecek kembali,
yang menyebabkan siswa tidak dapat merefleksikan hasil pekerjaannya.

Soal nomor 1 (Gambar 1) adalah soal mengenai peluang turunnya hujan dan
menentukan hari dan jam berpergian. Siswa dengan kemampuan sedang dan tinggi sudah
dapat memahami soal pada level knowing dengan baik, tetapi siswa tersebut masih
banyak melakukan kesalahan konsep. Sedangkan siswa dengan kemampuan rendah, tidak
bisa memahami masalah pada seluruh level soal.

Siswa dengan kemampuan sedang dan tinggi dapat memahami sebagian masalah
yang diberikan. Namun, siswa dengan kemampuan sedang dan tinggi saat melakukan
proses perencanaan dan pelaksanaan pemecahan masalah, siswa tersebut masih
melakukan kesalahan. Berdasarkan hasil wawancara terlihat bahwa siswa dengan
kemampuan sedang dan tinggi tidak memperhatikan syarat dan kondisi yang ada di soal,
siswa tidak dapat memberikan alasan jawaban secara matematis, dan siswa tidak
melakukan perhitungan dengan tepat. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan
S40 (siswa berkemampuan tinggi) yang tidak dapat mengidentifikasi syarat untuk
menjawab soal nomor 1.

P : Menurut Anda, pada soal bagian a ini apakah yang diketahui
dan ditanya?

S40 : Menurut saya yang ditanya adalah peluang hujan pada hari
jumat dan yang diketahui adalah Gambar 1.

P . Apakah terdapat syarat dan kondisi yang harus Anda penuhi

agar bisa menjawab pertanyaan bagian ini?
S40 : Tidak ada, Bu.
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Selain itu S32 yang merupakan siswa berkemampuan sedang, tidak mampu menjelaskan
dan memberikan jawaban yang sistematis. Hal ini karena siswa memiliki kesalahan dalam
konsep peluang.

P : Baik, jika Anda mengetahui topik pada soal tetapi tidak
mengetahui rumusnya, bagaimana Anda menjawab soal
bagian ini?

S32  : saya awalnya bingung jawabannya % atau ; Bu. Saya

mendapatkan % karena saya pikir dalam hari Jumat, terdapat
satu kali hujan, sehingga8 — 1 = 7.
P - Baik jika begitu mengapa Anda tidak memilih jawaban %?
S32 : Saya menggunakan insting saja, Bu.

et © Sttt @

Gambar 1. Ramalan Cuaca Jumat 24 Juni

Gambar 3. Ramalan Cuaca Minggu 26 Juni

Budi bersama temannya berencana untuk pergi ke Mall Gaia Pontianak, dengan perkiraan bepergian dari

tanggal 24 Juni hingga 26 Juni. Dikarenakan Budi dan temannya akan pergi ke Mall menggunakan sepeda

motor, maka Budi akan memilih hari vang tidak hujan untuk dikunjungi. Dalam memilih hari tersebut, Budi
menggunakan aplikasi perkiraan cuaca yang ada pada gawainva.

a. Tentukan peluang hujan pada hari jumat!

b. Jika Budi akan berpergian pada hari Sabtu, maka jam berapakah yang akan dipilih Budi dan berapa
peluang tidak turun hujan pada hari Sabtu?

c. Jika Budi dan temannya memperkirakan peluang besarnya hujan dalam ketiga hari itu, berapakah
peluangnya? Apakah Budi dan temannya akan tetap pergi ke Mall setelah mengetahui peluang akan hujan
pada tiga hari tersebut? Jika iva, berikan hari terbaik yang akan dipilih oleh Budi untuk bepergian dan
sertakan alasan Anda!

Gambar 1. Soal Nomor 1

Gambaran secara umum hasil literasi matematika siswa pada soal nomor 1 dapat
dilihat dalam diagram lingkaran pada Gambar 2.
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Soal Nomor 1a Soal Nomor 1b

® Hanya bisa menentukan jam
yang hujan ® hanya bisa menentukan jam

® Tidak menjawab soal berpergian

® Menjawab dengan tepat
Menjawab dengan tepat
= Menjawab dengan salah
® Menjawab dengan salah

Soal Nomor 1c

B hanya bisa menentukan hari
berpergian

m Tidak menjawab soal

® Menjawab dengan salah

Gambar 2. Diagram Lingkaran dari Analisis Literasi Matematika Soal Nomor 1

Diberikan infografis pada Gambar 4.
HASIL SENSUS PEN DU DUK 2020 a. Berdasarkan infografis tersebut:
Berita Resmi Statistik No. 07/01/Th. XXIV, 21 Januari 2021 e Tentukan urutan banyaknya komposisi penduduk dari yang terbesar hingga terkecil!
e Tentukan komposisi penduduk di Indonesia yang paling sedikit! Banyaknya komposisi penduduk di
Jumish Penchsduk i'l"g:"z;;‘g ﬁol?/ e Indonesia ditulis dalam satuan juta jiwa!
r 202 ¢ Tentukan pulau dengan penduduk kedua terkecil! Banyaknya penduduk ditulis dalam satuan juta
1,87% Jjiwal
270 2 j,%‘: Fis B Tina dan Anto sedang berdiskusi mengenai diagram yang paling cocok untuk menyatakan penyebaran
penduduk di Indonesia menurut wilayah. Tina mengatakan bahwa diagram yang paling cocok adalah
Be";’]’;‘;ﬂ:;;f:ﬁ";gm menggunakan diagram garis sedangkan Anto mengatakan diagram yang paling cocok adalah diagram
Menurut Anda pendapat siapakah yang paling tepat? Sertakan alasan Anda! Jika menurut Anda
kedua pernyataan tidak ada yang tepat, berikanlah diagram yang paling cocok untuk menyatakan
penyebaran penduduk di Indonesia menurut wilayah!
. Berdasarkan Gambar 4, komposisi penduduk di Indonesia pada tahun 2020 dipenuhi oleh penduduk usia

&

o

produktif (15-64 tahun) sebanyak 70,72%. Hal itulah yang disebut dengan masa bonus demografi, yaitu
wotmst geanarce besarnya penduduk di suatu negara didominasi oleh penduduk usia kerja. Besarnya komposisi penduduk
parae

usia produktif dibandingkan penduduk usia lainnya dapat menimbulkan kekhawatiran maupun
kesempatan besar untuk memperbaiki ekonomi Indonesia. Bonus demografi akan berdampak pada
persaingan untuk mendapatkan pekerjaan yang akan semakin terbuka dan keras, sehingga agar masa bonus
demografi dapat berpotensi dengan baik, perlu diikuti dengan banyaknya lowongan pekerjaan serta
kualitas SDM para penduduk usia kerja.

Penduduk Usis Produdit
(15-64) Tabun

70,72%

ndonesa mash s
masa bons demadr

,,,,,,,,,,, 25,87% Budi dan Anto adalah seorang pendudulk di Indonesia yang memasuki masa usia kerja, dengan Budi berasal
polurectase 4 Milenial dari DKT Jakarta dan Anto berasal dari Kalimantan Timur. Diketahui pula data banyaknya lowongan
9.78% \ pekerjaan serta pendaftar pada kedua daerah tersebut yang terlampir pada Tabel | di bawah ini:

s

Tabel 1. Tabel Lowongan Kerja

............. Sebaran Wilayah Banyaknya Pendaftar Lowongan Pekerjaan yang Tersedia
» s G DKI Jakarla 1018 972 50703
& mr‘;;’:r: K 1 Timur 189.402 33.217
‘ “ LR e % % Sumber: https://www.bps go.id/indikator/indikator/view data pub/0000/api pubTESUUDFUV3
asio o Bpa3ovMHITVGtuUHZVdz09/da 03/1
" s @ -
e :ﬁ;&?ﬁ = Jewe  Bans tasa Tenggers Menurut Anda dengan melihat b: usia produktif di Indonesia, komposisi

penduduk per wilayah, dan Tabel 1, apakah Budl dan Anto akan mendapatkan kesempatan yang sama
besar untuk mendapatkan pekerjaan, jika kedua orang tersebut memiliki kualitas yang sama? Berikan alasan
Anda secara sistematis!

Gambar 3. Soal Nomor 2

Soal nomor 2 (Gambar 3) membahas mengenai sebuah info grafis tentang
persebaran penduduk di Indonesia. Pada soal level knowing, siswa dituntut untuk dapat
mengubah data, memilih data, dan mengurutkan data. Siswa dengan kemampuan rendah
tidak bisa memahami seluruh permasalahan yang ada di soal level knowing. Kemampuan
yang dimiliki oleh siswa dengan kemampuan rendah hanyalah mengurutkan data.
Sedangkan siswa kelompok sedang dan tinggi sebagian besar dapat mengerjakan soal
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level knowing dengan tepat. Namun, terkadang siswa kelompok sedang dan tinggi masih
mengalami kesalahan dalam perhitungan.

Soal level applying mengukur kemampuan siswa dalam memahami penyajian data.
Siswa dengan kemampuan rendah tidak memahami masalah yang diberikan, sehingga
seluruh proses, rencana, dan solusi yang disajikan tidak memiliki alasan yang logis dan
tepat. Sedangkan siswa dengan kelompok sedang dan tinggi dapat memahami masalah
dan dapat merencanakan pemecahan masalah. Meskipun saat merencanakan pemecahan
masalah, kedua kelompok siswa ini tidak menggunakan pengetahuan mereka mengenai
penyajian data, hal ini karena siswa tidak memahami materi mengenai penyajian data.

Pada soal level reasoning membahas mengenai kesempatan kerja penduduk di
Indonesia, siswa dengan kemampuan rendah tidak dapat memahami masalah. Siswa
dengan kemampuan sedang dan tinggi dapat memahami masalah yang diberikan serta
merencanakan pemecahan masalah. Namun siswa kelompok sedang masih mengalami
kesalahan saat merencanakan pemecahan masalah, yaitu siswa menggunakan
perbandingan yang terbalik. Sedangkan siswa dengan kelompok tinggi masih mengalami
kekeliruan saat melaksanakan perencanaan pemecahan masalah, yaitu siswa tidak
melakukan perhitungan dengan tuntas. Secara umum hasil literasi matematika siswa
untuk soal nomor 2 dapat tergambar dalam diagram lingkaran pada Gambar 4.

Soal 2a (Mengubah Data) Soal 2a (Memilih Data)

m dapat mengubah data
® dapat memilih data

u tidak dapat mengubah m tidak dapat memilih data

data

Soal Nomor 2b Soal Nomor 2¢

® dapat memberikan solusi
yang tepat dengan cara yang
tepat

m dapat memberikan diagram
dengan alasan yang baik

® dapat memberikan opsi ® menjawab dengan salah
diagram dengan tidak

memberikan argumentasi

® menjawab dengan salah ® tidak menjawab

dapat menjawab dengan
tepat tetapi tidak diberikan
alasan logis

tidak menjawab

Gambar 4. Diagram Lingkaran dari Analisis Literasi Matematika Soal Nomor 2

Soal nomor 3 (Gambar 5) mengukur kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah mengenai penargetan nilai dengan menggunakan konsep rata-rata dan
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pertidaksamaan. Siswa dengan kemampuan rendah tidak bisa memahami seluruh
permasalahan yang ada di soal nomor 3. Siswa dengan kemampuan sedang hanya bisa
memahami permasalahan yang ada di level knowing, tetapi terdapat siswa dengan
kemampuan sedang mampu menjawab dengan tepat, meskipun siswa tersebut belum bisa
mengetahui kegunaan dari tanda ketaksamaan. Sedangkan siswa dengan kemampuan
tinggi dapat memahami soal level knowing dan siswa dapat mengerjakan dengan tepat
serta menggunakan konsep tanda ketaksamaan, meskipun masih terdapat siswa yang
tidak memperhatikan syarat pada soal.

Adita merupakan seorang siswa kelas 7 SMP vang akan naik ke kelas 8. Agar Adita naik kelas, terdapat
beberapa syarat yang harus dipenuhi, yaitu:
1. Nilai rata-rata dan seluruh mata pelajaran tidak kurang dari batas 75 (batas KEM).
1. Jika terdapat satu mata pelajaran yang memiliki rata-rata kurang dari 75, maka Adita akan
mengikuti remedial.
1. Nilai Penilaian Akhir Semester (PAS) haruslah tidak kurang dan 75.
Adanya hal 11, Adita membuat target nilai yvang harus dicapai saat Penilaian Akhir Semester (PAS) nanti.

Tabel 2. Nilai Adita

Nilai Ulangan Harian Nilai PTS Nilai PAS Rata-rata nilas
Matematika 60 75 - ..
Bahasa Inggris 100 95
PA 75 90

a. Berdasarkan Tabel 2 di atas, tentukanlah rentang milai yang harus didapatkan oleh Adita dengan
menggunakan tanda ketaksamaan pada kolom PAS agar seluruh mata pelajaran memiliki rata-rata
tidak kurang dari 75!

b. “Aditamerupakan siswa yang tidak memiliki kemampuan yang tinggi pada mata pelajaran matematika.
Oleh karena itu, Adita hanya menargetkan mlai PAS matematika pada batas KEM saja. D1 satu sisi,
Adita merupakan siswa yang paling mahir berbahasa Inggris di kelasnya, sehingga saat ujian PAS,
Adita menargetkan nilai tertinggi. Dikarenakan nilai PTS Adita pada pelajaran TPA bernilai 90, maka
1a menargetkan agar rata-rata nilai IPA yang akan dicapainya tidak kurang dari 807
Berdasarkan pernyataan tersebut, revisilah tabel bagian a, dengan menggunakan tanda ketaksamaan
pada tiap mata pelajaran untuk nilai pada PAS! Selain itu, amatilah tiap target nilai vang telah disusun,
apakah Adita akan mengikuti remedial dengan target nilai yang sudah dibuat?

c. Adita menargetkan dirinya untuk mendapatkan peringkat di kelas. Terdapat dua teman Adita yang
menjadi saingannya. Berikut adalah tabel nilai dan target mlai PAS dari teman kelasnya.

Tabel 3. Nilai Sust

Mata Nilai Ulangan | Nilai PTS Nilai PAS Rata-rata Nilai|
Pelajaran Harian
Matematika 80 70 85 =75
Bahasa Inggris S0 80 80 =75
PA 20 85 75 =175

Tabel 4. Nilai Yanti

Mata Nilai Ulangan | Nilai PTS Nilai PAS Rata-rata nilai
Pelajaran Harian
Mat 1ka 85 70 80 =75
Bahasa Ingoris 95 85 100 =75
IPA 70 80 50 =75

Berdasarkan analisis milai Adita terhadap nilai Susi dan Vanti, serta tabel revisi pemlaian bagian b.
Apakah Adita akan mendapatkan peringkat di kelas? Bertkan alasannya! Jika tidak bisa mendapatkan
peringkat kelas, maka revisilah kembali tabel bagian b dengan menggunakan tanda ketaksamaan agar
Adita mendapatkan peringkat kelas dengan memperhatikan syarat pada soal!

Gambar 5. Soal Nomor 3

Pada soal level applying, hanya siswa dengan kemampuan tinggi yang dapat
memahami masalah dan mengerjakan dengan hampir tepat. Kekeliruan yang dilakukan
oleh siswa kemampuan tinggi saat mengerjakan soal level applying adalah siswa tidak
teliti saat membaca soal sehingga kurang memahami syarat yang ada pada soal.
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Sedangkan tidak ada satu siswa pun yang dapat memahami permasalahan yang ada pada
soal level reasoning. Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara siswa, sebagian besar
siswa belum bisa mengerjakan dengan konsep pertidaksamaan. Siswa terkadang tidak
membaca narasi pada soal dengan teliti yang menyebabkan siswa tidak memahami soal
dengan baik.

Soal Nomor 3a Soal Nomor 3b

® dapat menjawab dengan
tepat

® dapat menentukan mtk
remedial

® dapat menghitung rata-rata

m tidak bisa menghitung rata-
rata

® tidak menjawab dengan
tepat

tidak menjawab m tidak menjawab

W dapat menentukan nilai
diatas 75

Soal Nomor 3¢

™ menjawab tidak tepat

m tidak menjawab

Gambar 6. Diagram Lingkaran dari Analisis Literasi Matematika Soal Nomor 3

Berdasarkan skor yang diperoleh, indikator ketercapaian soal, serta bagaimana
siswa berusaha untuk menyelesaikan masalah dapat disimpulkan bahwa literasi
matematika siswa di salah satu SMP Negeri di Yogyakarta tergolong rendah. Siswa
dengan kelompok rendah sulit untuk memahami seluruh permasalahan pada topik
statistika dan peluang. Padahal, langkah pertama siswa sebelum menyelesaikan soal
adalah memahami masalah, karena dengan memahami masalah, siswa dapat mengetahui
apa yang diinginkan di soal serta informasi apa yang dapat digunakan untuk memecahkan
soal. Dengan memahami masalah, siswa bisa berada di posisi yang lebih baik untuk
menilai poin-poin yang penting, selain itu memahami masalah adalah inti utama yang
digunakan untuk tahap selanjutnya (Polya, 1973). Adanya hal ini, siswa kelompok rendah
tidak mampu untuk memahami masalah yang menyebabkan siswa tidak dapat
melanjutkan tahap selanjutnya dengan baik, yaitu merencanakan pemecahan masalah.

Salah satu penyebab siswa kelompok rendah sulit untuk memahami masalah adalah
siswa tidak membaca dengan cermat dan belum mampu memahami masalah, serta siswa
tidak terbiasa untuk mencatat poin-poin penting yang ada di soal. Siswa sulit untuk
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memahami masalah tanpa membaca permasalahan dengan baik. Seperti yang dikatakan
oleh Alfiandari, dkk. (2022), siswa dengan kemampuan rendah belum bisa mencapai
semua indikator pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan yang dinyatakan oleh
Mardatillah, dkk. (2021) yaitu siswa dengan kemampuan rendah belum dapat
menyelesaikan soal statistika.

Siswa dengan kelompok sedang dan tinggi pada dasarnya sudah memahami
masalah pada topik peluang dan statistika. Meskipun dari beberapa siswa masih sulit
untuk memahami masalah. Namun siswa salah saat merencanakan pemecahan masalah.
Polya (1973) mengatakan bahwa saat merencanakan pemecahan masalah, siswa perlu
menggabungkan pengetahuan dan pengalaman siswa. Hal ini yang menjadi salah satu
penyebab siswa sulit untuk merencanakan pemecahan masalah, yaitu siswa tidak
memiliki pengetahuan yang lebih mengenai materi peluang. Siswa belum pernah
mempelajari materi peluang yang menjadi penyebab siswa tidak memiliki pemahaman
tentang materi tersebut. Dikarenakan siswa belum pernah mempelajari tentang materi
prasyarat tersebut, menyebabkan siswa tidak mempunyai pengalaman untuk
menyelesaikan masalah pada topik yang diuji (Fauziah dan Astutik, 2022).

Pada proses melaksanakan perencanaan pemecahan masalah, siswa masih
mengalami kesalahan, yaitu kesalahan perhitungan. Berdasarkan hasil wawancara,
dikatakan bahwa siswa tidak terbiasa untuk menghitung dengan menggunakan angka
yang besar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami kesalahan
pelaksanaan perencanaan pemecahan masalah karena siswa tidak teliti dan terbiasa dalam
berhitung. Selaras dengan apa yang dikatakan oleh Polya (1973) bahwa saat
melaksanakan pemecahan masalah, siswa kerap kali ceroboh dan tidak sabar untuk
mendapatkan hasil. Hal ini didukung oleh pernyataan Pratiwi dan Hidayati (2022) yang
mengatakan bahwa salah satu kesulitan siswa saat memecahkan masalah adalah siswa
tidak terampil dalam perhitungan. Keterampilan berhitung sangat penting untuk dimiliki
oleh siswa saat menyelesaikan persoalan matematika, karena matematika tidak lepas dari
menghitung.

Berdasarkan hasil wawancara siswa, dapat disimpulkan hanya sedikit siswa yang
melakukan tahap terakhir, yaitu melihat kembali. Hal ini dapat dilihat dari siswa S33 yang
merupakan siswa berkemampuan tinggi yang tidak memeriksa kembali hasil perhitungan
maupun proses dan cara dalam menjawab soal.

P : Rencana Anda menjawab bagaimana?

S33 : Saya pertama-tama mencari urutan kedua terkecil, lalu
perhitungannya sama seperti bagian sebelumnya tadi, Bu.

P . Apakah saat mengerjakan ini, Anda melihat kembali seluruh

proses, cara, dan perhitungan yang telah Anda lakukan?
S33 . Tidak, Bu.
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Hal ini serupa dengan siswa berkemampuan rendah, yaitu S1 yang ragu akan hasil dan
cara yang digunakan. Namun tidak berusaha untuk mengecek kembali jawaban tersebut.

P . Apakah kamu yakin 60 dibagi 95 adalah 10,9? Menurut Anda
apakah perhitungan kamu sudah benar?

S1 . Sepertinya salah, Bu.

P : Apakah Anda tidak mengecek kembali jawaban yang telah
Anda tuliskan?

Sl . Tidak, Bu.

P : Menurut Anda apakah jawaban dan caranya sudah benar?

S1 . Sepertinya tidak benar.

Tidak melaksanakan tahap terakhir dari proses pemecahan masalah, yaitu melihat
kembali menyebabkan siswa tidak memberikan solusi yang tepat dan terjadi kesalahan
dalam perhitungan (Fauziah dan Astutik, 2022). Tahap melihat kembali merupakan salah
satu tahap yang penting karena dengan melihat kembali penyelesaian masalah, siswa
dapat menentukan apakah penyelesaian yang dilakukan sudah tepat atau belum. Hal ini
karena, dengan melakukan tahap melihat kembali, siswa dapat menentukan apakah
mereka melewatkan sebuah informasi yang penting, proses yang tidak terlaksana,
perhitungan yang salah, ataupun ternyata prosedur yang dilakukan ternyata salah (Polya,
1973).

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, dapat dikatakan bahwa literasi matematika
siswa dikatakan tidak baik, lantaran siswa tidak mampu menyelesaikan tiap soal dengan
tuntas. Beberapa siswa dengan kemampuan sedang dan tinggi hanya mampu untuk
memahami masalah, tanpa menyelesaikan permasalahan tersebut dengan konsep yang
sesuai dengan materi yang ada di soal. Sedangkan, siswa dengan kemampuan rendah
tidak mampu untuk memahami permasalahan yang ada. Kurang baiknya hasil pekerjaan
siswa, membuat peneliti ingin mengetahui lebih lanjut bagaimana persiapan yang
dilakukan oleh sekolah maupun siswa untuk mengikuti kegiatan AKM.

Melalui hasil wawancara yang ada, sekolah mempersiapkan siswa untuk mengikuti
AKM dengan cara meminjamkan buku mengenai AKM kepada siswa dan siswa belajar
secara mandiri. Adanya hal ini, dapat disimpulkan bahwa siswa belajar secara mandiri
untuk mengikuti kegiatan AKM. Selain itu, tidak seluruh siswa meminjam buku AKM,
yang menyebabkan beberapa siswa sama sekali tidak mengetahui apa itu literasi
matematika. Di satu sisi dikarenakan siswa belajar mandiri, menyebabkan tidak ada
pengawasan dari sekolah yang memastikan bahwa siswa benar-benar belajar materi
matematika yang diujikan.

Literasi matematika tidak terbatas pada pembelajaran mengenai literasi matematika
di sekolah saja. Saat pembelajaran di kelas, guru matematika dapat membahas mengenai
soal-soal literasi matematika yang diujikan sesuai dengan materi yang sedang dibahas.
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Sayangnya, hal ini juga tidak terjadi saat pembelajaran di kelas. Adanya hal ini, membuat
siswa tidak mengetahui bagaimana bentuk soal AKM.

Salah satu penyebab rendahnya hasil tes literasi matematika yaitu kurangnya
persiapan sekolah maupun siswa untuk mempelajari materi-materi serta soal mengenai
literasi matematika. Siswa yang ditugaskan untuk belajar secara mandiri, masih
diperlukan pengawasan serta pengarahan lebih lanjut mengenai topik literasi matematika.
Di satu sisi, sekolah dapat menyelipkan soal-soal literasi matematika saat pembelajaran
matematika berlangsung. Selain itu, dengan melihat topik-topik yang ada di soal AKM,
banyak materi yang belum siswa pelajari saat kelas 7 maupun kelas 8, salah satunya
adalah materi peluang dan statistika. Oleh karena itu, sekolah dapat memberikan materi
tersebut sebelum pelaksanaan AKM. Pemberian materi dapat diberikan saat pembelajaran
di kelas, karena saat ini kurikulum yang digunakan adalah kurikulum merdeka, dimana
sekolah dapat menentukan urutan materi sesuai dengan kebutuhan yang ada.

SIMPULAN

Kemampuan literasi matematika siswa kelas V111 di salah satu SMP Negeri di kota
Yogyakarta dikategorikan masih rendah. Hal ini karena rata-rata yang didapatkan oleh
siswa adalah 33 serta kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa berada pada level
knowing. Sedangkan pada soal level lain, siswa dengan kemampuan rendah tidak dapat
memahami masalah. Siswa dengan kemampuan sedang dan tinggi hanya bisa memahami
masalah yang diberikan, tanpa melakukan tahapan pemecahan masalah lainnya.
Kesalahan yang dilakukan siswa selama pengerjaan soal yaitu siswa tidak teliti saat
membaca narasi soal, tidak teliti saat berhitung, dan siswa tidak memiliki pemahaman
mengenai materi yang diuji.
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